5.1

BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, maka diperoleh kesimpulan :

1.

Desain dewatering yang digunakan untuk menurunkan muka air tanah
pada lokasi studi ialah menggunakan sumur dalam sebanyak 6 buah

pompa dengan kapasitas pada tiap pompa sebesar 300 1t/menit.

. Penurunan settlement terbesar terjadi pada titik F-2 dan F-7 yaitu sebesar

0,29 m karena efek dari beberapa pompa sehingga terjadi akumulasi

drawdown.

. Penurunan settlement yang terjadi akibat pelaksanaan dewatering rata-rata

sebesar 0,14 m.

Settlement ijin pada bangunan di sebelah timur proyek adalah 0,17 m.

5.2 Saran

1.

Pada pekerjaan dewatering harus diperhatikan penurunan muka air tanah
agar tidak mengakibatkan settlement yang berlebih di sekitar lokasi
proyek.

. Penurunan muka air tanah yang terjadi harus diawasi agar tidak

mengganggu ketinggian muka air tanah di sekitar lokasi proyek.
Untuk mencegah penurunan berlebih, dapat disediakan recharge well

untuk titik-titik kritis di luar area galian
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